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BAB IV 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

 Dari 26 tweet bahasa Korea yang ditulis oleh penggemar asing pada halaman 

akun twitter ENHYPEN teridentifikasi 26 tweet dengan kesalahan pada grammatical 

error serta partikel Bahasa Korea yang terdiri delapan tweet dan sepuluh kata pada 

jenis kesalahan omission, lima tweet dan tujuh kata pada jenis kesalahan addition, dua 

belas tweet dan dua belas kata pada misformation dan lima tweet dan lima kata pada 

misordering. Dimana total kesalahan dari 26 tweet adalah 34 kata.  

 Kesalahan pada omission (penghilangan) yang dilakukan berupa penghilangan 

partikel pelengkap kalimat yaitu pada bentuk partikel kasus lokatif atau ceogyeokjosa 

(처격조사), kasus nominatif atau jugyeokjosa (주격조사), pada bentuk partikel josa 

(조사) yaitu partikel neun (는) dan partikel kasus akusatif atau daegyeokjosa 

(대격조사). Selanjutnya, pada kesalahan grammatical error jenis addition 

(penambahan), mayoritas adalah kesalahan pengetikan dan kesalahan kata ganda atau 

berulang. Seperti penggunaan kata hangsang mae (항상 매). Lalu, pada kesalahan 

grammatical error jenis misformation (kesalahan bentuk) ditemukan kesalahan pada 

bentuk partikel lokatif atau cogyeokjosa (처격조사) yaitu  apeunsarame (아픈사람에) 

dan sarame (사람에) pada partikel e (–에), selanjutnya pada bentuk partikel josa (조사) 

yaitu partikel neun (는), pada partikel jeobsokjosa (접속조사) yaitu pada naega gaci 

(내가 가치), pada partikel kasus teuksujosa (특수조사) yaitu pada mojaddo (모자또) 

dan pada partikel kasus nominatif atau jugyeokjosa (주격조사) yaitu pada 

gongyeoneoseo (공연어서), pada adjektiva (kata sifat) atau hyeongyongsa (형용사) 

yaitu pada jarangseurobgo saranghae (자랑스럽고 사랑해),  dan pada tata bahasa 
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aseo/eoseo (아서/어서), a/eo juda (아/어 주다) dan e maeryodwaetda (에 매료됐다). 

Terakhir, kesalahan grammatical error jenis misordering (kesalahan urut), yaitu 

ketidaktepatan nya urutan susunan kalimat dimana seharusnya dalam tata bahasa 

Korea adalah S-K-O-P bukan menjadi seperti struktur dalam kalimat bahasa Indonesia 

yaitu S-P-O-K. 

4.2 Saran 

 Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk bisa dilakukan pada objek 

penelitian lain. Dapat diperluas objek penelitian, tidak hanya pada tweet di twitter 

dapat juga komentar di Instagram atau youtube. Batasan pembahasan ini adalah pada 

grammatical error bahasa Korea oleh penggemar asing dari salah satu group idol yaitu 

ENHYPEN, penelitian berikutnya dapat memfokuskan cakupan analisa untuk 

mengevaluasi kemampuan menulis pembelajar bahasa Korea di Indonesia pasa asing 

– masing tingkat kemampuan bahasa Korea dan membandingkan kemampuan menulis 

antara pembelajar bahasa Korea formal atau tingkat sarjana dan pembelajar informal 

atau lembaga bahasa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


